PR

. ' =
7 7 . 7 i 7 Ql/\f@,,,/: 7
Sl N i ﬂ o \\\’ﬁf'z’»}i
\‘\‘\\i\vﬁ/, . 7 = — =

s
i

7
7

Zi










SURAT PERYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Sumardianto

NIM/BP : 16086081

Prodi : Penjaskesrek

Jurusan : Pendidikan Olahraga

Judul : Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap

: Kemampuan Heading Pemain Sepakbola PSTS Tabing U-15

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri.
Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atas
diterbitkan orang lain, kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata
penulisan karya ilmiah yang lazim.

Padang, Agustus 2020

ENAMRIBURUPIAH

Sumardianto

NIM. 16086081



ABSTRAK

Sumardianto. (2020). Hubungan Antara Daya Ledak Otot Tungkai
Terhadap Kemampuan Heading Pemain Sepakbola PSTS Tabing U-15

Masalah dalam penelitian ini berawal dari rendahnya kemampuan
pemain dalam mengyundul bola. Hal ini terlihat ketika pemain sepakbola
PSTS Tabing U-15 sedang berlatin maupun bertanding, dimana pemain
sepakbola PSTS Tabing U-15 ketika mendapat peluang menyundul hasilnya
kurang sempurna. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan heading pemain
sepakbola PSTS Tabing U-15.

Jenis penelitian ini adalah korelasional yang menghubungkan antara
variabel bebas yaitu daya ledak otot tungkai dengan variabel terikat yaitu
kemampuan heading (). Populasi dalam penelitian ini adalah pemain
sepakbola PSTS Tabing U-15 berjumlah 18 orang. Penarikan sampel
menggunakan teknik Total Sampling, sehingga sampel dalam penelitian ini
adalah pemain PSTS Tabing U-15 yang berjumlah 18 orang. Pengumpulan
data daya ledak otot tungkai menggunakan tes vertical jump dan kemampuan
heading bola menggunakan tes heading the ball. Data diperoleh dianalisis
menggunakan rumus korelasi product moment dan signifikansi uji t dengan o
=0,05.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan, bahwa terdapatnya hubungan
antara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan heading pemain
sepakbola PSTS Tabing U-15 (rhitung = 0,975 > ranel = 0,468 dan thitung = 17,49
> twbel = 1,74). Hal ini berarti, semakin kuat daya ledak otot tungkai pemain
sepakbola PSTS Tabing U-15, maka cenderung kemampuan menyundul bola
dalam permainan sepakbola juga semakin meningkat. Dalam arti lain,
hipotesis diterima (signifikan).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan aktivitas yang memiliki tujuan tertentu, seperti
halnya melatih tubuh untuk kesehatan jasmani maupun rohani. Sehingga
olahraga yang rutin dapat memiliki manfaat untuk menjaga kesehatan tubuh.
Dikarenakan metabolisme dalam tubuh dapat berjalan lancar. Dengan begitu,
penyerapan serta distribusi nutrisi dapat bekerja dengan efektif dan efisien.
Sehingga pengertian Olahraga secara umum adalah suatu bentuk aktivitas
fisik yang terencana dan terstruktur, yang dimana melibatkan gerakan tubuh
secara berulang-ulang demi mendapatkan hasil yang baik. Dengan tujuan
sebagai peningkatan kebugaran jasmani maupun rohani tiap manusia.
Olahraga juga bisa dilakukan oleh orang dewasa, anak-anak, hingga lanjut
usia selagi dia mampu. Olahraga juga telah menjadi bagian hidup dari
sebagian masyarakat perkotaan maupun pedesaan. Olahraga merupakan
kegiatan untuk melatih tubuh manusia agar terlihat sehat dan kuat. Secara
jasmani maupun rohani. Dari adanya olahraga yang teratur dan terencana

biasanya akan menjadi suatu objek terbaik dalam proses pembentukan tubuh.

Perkembangan olahraga sepakbola juga didukung sepenuhnya oleh
masyarakat dan pemerintah, hal ini terbukti oleh adanya turnamen antar klub
yang diadakan oleh berbagai daerah maupun turnamen resmi lainnya.
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan
Nasional No 3 Tahun 2005 Pasal 4 tentang Dasar, Fungsi dan Tujuan

Olahraga, yaitu:



“’Keolahragaan bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan
kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan
akhlak mulia, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta mengangkat
harkat, martabat dan kehormatan bangsa’’

Berdasarkan kutipan di atas jelaslah bahwa olahraga sangat
membutuhkan sebuah pembinaan dan latihan yang terpadu, sehingga nantinya
dapat menghasilkan pemain yang berprestasi dan dapat mengharumkan nama
baik daerah, nasional maupun internasional. Untuk pembinaan prestasi
memerlukan upaya yang terpadu guna menghasilkan pemain yang berkualitas
sehingga dapat mengharukan nama daerah, bangsa maupun negara.

Sepakbola merupakan olahraga yang digemari oleh setiap kalangan
masyarakat. Dalam sepakbola ada beberapa teknik yang harus dikuasai untuk
bisa mahir dalam permainan bola yaitu menendang bola, mengoper bola,
mengontrol bola, menyundul bola. Untuk membina dan mengembangkan
olahraga sepakbola menuju prestasi yang maksimal, tidak terlepas dari unsur-
unsur yang akan mendukung tercapainya suatu prestasi tersebut. Dalam
pencapaian prestasi olahraga sepakbola yang maksimal ada empat indikator
yang perlu diperhatikan yaitu 1) kondisi fisik 2) teknik 3) taktik dan strategi
4) mental. (menurut Djezed dalam Sefri, 2016 : 61). Hubungan tersebut tidak
dapat dilepaskan karena merupakan satu kesatuan yang saling terkait satu
dengan yang lainnya. Hal tersebut diungkapkan oleh (Syafruddin dalam Sefri,
2016 : 61) bahwa tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seorang
mampu mengatasi teknik dengan baik, disamping itu latihan teknik juga
memperbaiki kualitas kondisi fisik dan teknik merupakan kemampuan yang

sangat dibutuhkan untuk taktik. Taktik sulit dilaksanakan bila belum



mempunyai teknik, baik individual maupun kelompok. Pembinaan kondisi
fisik khusus didasarkan atas kebutuhan teknik dalam menyerang maupun
diserang. Seperti salah satu indikatornya daya ledak otot tungkai dimana
mempunyai suatu peranan penting terhadap suatu sundulan yang akan
dihasilkan.Hal ini juga berlaku untuk permainan sepakbola, terutama dalam
teknik menyundul (heading).

Heading adalah memukul bola dengan kepala lebih tepatnya
perkenaan bola di dahi seorang yang melakukan heading tersebut. Heading
ini berguna untuk clearing (membersihkan bola dari gawang kita dari
serangan lawan) lebih tepatnya disebut heading clearing. Kemudian heading
juga berguna dalam mencetak gol. Tidak kalah penting heading juga berguna
untuk mengoper bola keteman melalui kepala (dahi). Dari penjabaran di atas
dapat disimpulkan bahwa faktor kondisi fisik, teknik, taktik dan mental
memegang peranan penting dalam mencapai prestasi yang diinginkan. Bila
salah satu unsur belum dimiliki atau dikuasai, maka prestasi terbaik tidak
akan tercapai.

Begitu pula di PSTS Tabing merupakan salah satu SSB yang ada di
kota Padang diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain yang berkualitas
untuk mengangkat persepakbolaan Padang. PSTS Tabing yang rutin
melakukan pembinaan pemain-pemain muda potensi dari usia 9-20 tahun
yang sudah banyak mendapatkan juara. Namun prestasi tersebut sampai saat

sekarang mulai kelihatan menurun.



Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di
lapangan dan data yang diperoleh dari pelatih PSTS Tabing, diperoleh
keterangan pemain sepakbola PSTS Tabing sebagian besar memiliki masalah
dengan rendahnya kemampuan heading. Adapun permasalahan yang menjadi
pusat penelitian ini adalah disebabkan oleh daya ledak otot tungkai pemain
sepakbola PSTS Tabing masih rendah dan jauh dari yang diharapkan. Jika hal
ini terus dibiarkan maka ditakutkan akan menimbulkan permasalahan baru
dalam kemampuan heading pemain, sehingga prestasi maksimal yang
diharapkan akan sulit untuk diraih. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk
membuktikan secara ilmiah melalui penelitian dengan judul “Hubungan
Antara Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Kemampuan Heading Pemain
sepakbola PSTS Tabing U-15". Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
melahirkan suatu kesimpulan yang bisa dijadikan langkah antisipatif bagi

peningkatan prestasi Sekolah Sepakbola PSTS Tabing ke depannya.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat

didentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kelentukan togok

2. Kecepatan reaksi

3. Daya ledak otot tungkai
4. Sikap badan

5. Kekuatan otot perut



6. Pandangan

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, banyaknya variable yang
berhubungan dengan kemampuan heading dalam permainan sepak bola, serta
keterbatasan waktu, pendanaan dan tenaga yang dimiliki. Maka penulisan ini
hanya melihat tentang seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai

terhadap kemampuan heading pemain sepkakbola PSTS Tabing U-15

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan dalam

proposal ini dirumuskan sebagai berikut :

“Apakah ada hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap

kemampuan heading pemain sepakbola PSTS Tabing U-15"?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan heading pemain sepakbola PSTS Tabing U-15.
Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh berbagai manfaat yang
diharapkan berguna bagi semua orang. Hal utama yang diharapkan adalah :
1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana di Universitas

Negeri Padang



. Untuk peningkatan dan pemanfaatan penguasaan kemampuan heading
pada permainan sepak bola secara rasional dan obyektif.

. Sebagai acuan atau pedoman dalam pembinaan kualitas dan kemampuan
heading pada permainan sepak bola.

. Sebagai bahan perbandingan untuk dijadikan permasalahan penelitian,
seminar, diskusi guna peningkatan prestasi cabang olahraga sepakbola
Khususnya pada jenjang pembibitan.

. Sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan pengajaran di Fakultas IImu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



